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Assalaamu’alaikum wr. wb.,

Pemenntah Indonesia telah me .
kreatif’ 2009-2025. Tni berarti, pcmcrint::l))mll;dc;tzz(' el i il
bahwa industri yang akan berkembang ke depan h:‘m‘c ;'hb memandang penting
penggerak kreativitas (creativity based). Sampai dcng:n ;;;:rgu y d(:‘ gazn‘ r:ntr;r
su‘ntt:ang:m illldlfst.ﬁ kreatif dalam PDB (Product Domestic Bpnf:;) :ck?t;: znx
persen. f',“}‘::“a mni l.hcmm.xt catatan Badan Pusat Statistik menunjukkan trend
yang po:\mt. Industn kreatif sangat strategis jika dipahami sebagai upaya bangsa
Indonesia dnla‘m mclcpaskan dan turbolensi adanya krisis global.

Industri kreatif oleh pemerintah Indonesia digolongkan ke dzlam
beberapa subscktor industri antara lain periklanan, kerajinan, seni pertunjukan,
film, video dan fotografi, televisi dan radio, arsitektur, desain, musik, layanan
komputer, fashion, pasar barang seni, permainan interaktif, penerbitan dan
percetakan, serta penelitian dan pengembangan yang akan menyusun gugusan
ckonomi kreatif.

Pertanyaan besarnya adalah: “Bagaimana upaya membangun industri
kreatif sektor pertanian yang secara faktual telah menghidupi hampir 62%
penduduk Indonesia ? Potensi sumberdaya pertanian terpasang Indonesia adalah:
luas Indonesia meliputi 1,3% permukaan Bumi, di dalamnya terdapat 10% jenis
tumbuhan berbunga di dunia, 12% jenis mamalia di dunia, 16% jenis reptil dan
amfibia di dunia, 17% jenis unggas di dunia, dan lebih dari 25% jenis ikan di
dunia. Luas hutan tropis di Indonesia (+ 112 juta ha) adalah scbagai hutan
dengan nomor dua terluas setelah Brazilia. Bentang daratan dan lautan yang luas
dengan pantai terpanjang di dunia (80.000 km), posisi tropis, fluktuasi musim
yang rendah, serta kesuburan tanah dan keragaman hayati alamiah (biodiversity)
nomor 2 terbesar di dunia menjadi modal besar bagi Indonesia dalam
memposisikan sebagai negara yang berhasil menycjahter.al.can penduduknya.

Mega potensi tersebut sangat layak bagi bangsa ini untuk mensyukunnya
dalam bentuk mengoptimalkan kecerdasannya dalam mengembangkan ekonomi
kreatif berbasis komoditas pertanian. Berkenaan dengan menyambut Dies Natalis
UNS ke 37 yang mendorong akselerasi menuju .World Recognation Universily,
maka Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian UNS, bekerja sama dengan
Perhimpunan Ekonomi Pertanian Indonesia (PERHEPI) Komisariat daerah
Surakarta dan  Himpunan Pengusaha  Muda (HIPMI) Surakana
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui formula yang tepat dari imbangn
ekstrak krandalit, fraksi humat dan Kalium (K) sebagai pupuk cair lengkay
untuk tanaman ubijalar pada Ultisols di Papua Barat. Ekstrak krandgji;
dihasilkan dari Tanah Endapan Fosfat Krandalit (TEFK) Ayamaru menganchung
P,Ca, Mg, dan beberapa hara mikro Fe, Cu, Zn, Mn, dan Ni. Percobagn pot di
rumah plastik  menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat
ulangan terdiri atas tyjuh perlakuan yaitu : Ag = tanpa pemberian pupuk, A=
100% ekstrak krandalit + 0% fraksi humat + 0% K; A, = 80% ekstrak krandg};
+ 10% fraksi humat + 10% K; A3 = 60% ekstrak krandalit + 20% Jraksi humct
+ 20% Kalium; A, = 40% ekstrak krandalit + 30% fraksi humat + 30% K-
As = 20% ekstrak krandalit + 40% fraksi humat + 40% K; As= 0% ekstrck
krandalit + 50% fraksi humat + 50% K. Takaran masing-masing perlakucn
adalah 100 L ha'. Variabel pengamatan terdiri atas: PH, C-organik, N-total, P-
tersedia, Aly panjang sulur, bobot kering tanaman, panjang dan bobot kerirg
akar. Data dianalisis dengan Uji F, dilanjutkan dengan Uji DMR. Hasil
penelitian menunjukan bahwa pemberian formula pupuk cair lengkap dari
ekstrak krandalit, fraksi humat dan kalium berpengaruh  sangat myata
(p=0.0018) meningkatkan P-tersedia sebesar 3,3 ppm P, dan bobot kering
ubijalar dari rerata 10,4 g tanaman™ menjadi 13,6 g tanaman™ atau sebesar
30% (p=0,0042). Formula 80% ekstrak krandalit + 10% fraksi humat + 10%

kalium berpengaruh lebih baik dibandingkan dengan perlakuan lainme
sehingga dapat diguna

pada Ultisols.

Kata kunci: formulasi, ekstrak krandalit, humat, kalium, ubijalar
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pENDAHULUAN

Ubijular merupakan komoditi pang:

garens menapakan makanan pokok S(:;m?;i‘:fd:c:;:kal yang penting di Papua
Tengish Pupua. Pengembangan komoditi ubiiulz pc‘;{duduk asli Pegunungan
program diversifikasi pangan non beras Bchinpgi k;rcuki Hap ua sesuai dengan
whun akan menunjiang  ketahanan pangan baik re ,ur)lan ubljalar sepanjang
permasaluhan yang dihadapi olch subscktor tanamang“?n‘ll maupun nasional.
pengembangan komoditi ubijalar adalah adanya kesc[r)l('mgan, rorr s dalam
tingkat petani, dibandingkan potensi yang dapat dica i?n,gin Zfl‘fduktmtfxs di
wknologi yang tepat.  Penycbabnya antara lain rcndl;hnjla akcl ‘;;ku‘(an -y
crutama pada Ultisol yang penycbarannya cukup luasy Grzl:,wt:lzn (t;(r)xgg,
mcngcnmkukap bahu./a .umah mlm.:ral masam misalnya Ultisols memiliki potensg
kesuburan  fisika, !{Imla, dan biologi tanah sangat rendah sampai sedang.
Kendala utama bagl pcrt_umbuhan tanaman adalah kekurangan P, keracunan Al
dan Mn, serta defisicnsi Ca dan Mo yang berdampak kepada menurunnya
produksi dan kualitas hasil tanaman.

'Pcmupukan P pada tanah mineral masam sering tidak efisien karena
adanya jerapan P pada permukaan mineral lempung dan fiksasi oleh Al, dan Fe
(Tan, 1993), sehingga perlu diberikan dalam takaran tinggi. Hara P yang dapat
diserap tanaman akibat pemberian pupuk P hanya 15 sampai 20%, sisanya akan
terjerap di antara koloid tanah dan mengendap sebagai residu (Buckman and
Brady, 1982; Jones, 1991). Salah satu kendala pada tanah mineral masam adalah
kandungan bahan organik umumnya kurang dari 2% schingga pemberian pupuk
anorganik perlu diimbangi dengan input bahan organik.

Endapan Fosfat Krandalit merupakan salah satu fosfat alam yang
terdapat di Ayamaru Kabupaten Maybrat Provinsi Papua Barat, hingga saat ini
belum dimanfaatkan kecuali scbagai lahan pertanian tradisional. Endapan fosfat
ini mengandung beberapa unsur hara makro dan mikro seperti P, Ca, Mg, Fe, Cu,
7Zn, Mn, dan Ni yang cukup tinggi namun kelarutannya rendah. Tanah Endapap
Fosfat Krandalit berpotensi untuk digunakan sebagai salah satu pupuk alternatif
melalui input teknologi untuk meningkatkan kelarutannya agar lebih efisien.
Penelitian untuk memanfaatkan endapan fosfat krandalit sebagal pu.puk.P sudah
banyak dilakukan, galah satunya dengan cara ekstraksi setelah d},aktlvasx melalui
proses termal untuk menghasilkan pupuk cair lengkap (Mugad, «009): e

Ibijalar menyerap hara cukup Utngel dari dalam tanah, da

penanamannya umumnya dilakukan pada lahan yang _mnskm hara (hara,p&;y,
bil per ton ubi segar tanaman ubjalar

199%), Jumlah total unsur hara yang diam . n ublja 87
f)ada)m pancn adalah 9.87 kg N ha', 2.70 kg I: ha.'.. dan 13.?8 ll:g K ha‘,
(Karamoy, 1998). Dalam hasil penen 15 ton ha™' ubijalar , unsur ara yang
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an sebesar 70 kp N, 20 kn |".|=m 11O kg WOy, Mg ™
K maupun anotpanike enkup penting dalaiy Ny
_ cimbanpan hara dalam (annh, "“W‘h\\q“
meninghathd berian ckstiak krandalit, fiaksi humnt dan .lmlim\\ vh'tl\m\np LT
n‘]\gm‘uh.[\m ; ‘ ' “;,1|;||\|»\l|\="‘ ubijalar pada tanal minetal wasa, Thjuay
sifat l'u_mm' h‘m“|‘ ; .'\n‘l 1), Mengetahui beberapa sifat xifat kimia tanal, dan )
:’;\:‘\:\‘I:(t‘:\\;‘\\:;“[‘:‘l::l::\;\\-I'(\m\' uhiiﬂlm akibat pemberian formnla ekstink ‘“‘“\"fﬂii;
fmk.\: humat dan kalium pada Ultisols Wanmare,

teranghut dipmknn‘k .
canan pupuk baik orpan
n Lathan hasil ubijalar dan kes

“TODE PENELITIAN o o
MET 1;0§Nm:“‘ pot dilaksanakan di Screenhouse Jurusan Tanah Fakyliag

e swori Papua Manokwari, dari tanggal 10 Agustug saq yai
Suzw‘kn:‘nlt‘:gtnzl:\:tl\‘ - N;\ﬁ;lisisltmmh. tanaman  dan p\}pnk. dilaksmm\aﬁ“ .Q"i
Laboratorium Pusat Penclitian dan ‘l’cngcmbangan .1 anah  dan Agroklimay
(Puslittanak) Bogor, dan Laboratorium Tanah Universitas Negen Papug
Manokwari. Percobaan pot dirancang menggunakan Rancangan A«:alf Lengkap
(RAL) yang terdini atas tujuh perlakuan dengan em.pat u(}angan,‘ ymm‘: Ag =
Tanpa pemberian pupuk; A; = 100% ckstrak krandalit + 0% fiaksi OrRANic + (¢
kalium; A, = 80% ekstrak krandalit + 10% fraksi organic + 10% kalinm; A«
60% ekstrak krandalit + 20% fraksi organic + 20% kalium; A4 = 40% ekstrak
krandalit + 30% fraksi organic + 30% kalium; Ags=20% ckstink krandalit + 407
fraksi orgnik + 40% kalium; Ag= 0% ckstrak krandalit + 50% fiuksi organic +
50% kalium. Takaran masing-masing perlakuan 100 liter ha™,

Endapan Fosfat Krandalit (EFK) diambil dari Desa Soroan Avaman,
Contoh endapan fosfat krandalit diambil pada kedalaman 20 sampai 100 cm,
Endapan Fosfat Krandalit (EFK) diayak dengan menggunakan ayakan 100 mesh,
kemudian diproses secara termal pada suhu 600 °C sclama 1 jam. Contoh EFK
termal yang telah siap digunakan ditimbang dan dimasukkan ke dalam botol
kocok untuk diekstraksi dengan menggunakan HC1 1,0% (v/v). Perbandingan
EFK termal dengan pelarut yang diuji adalah 1 : 10 (W/v). Ekstraksi dilakukan
sclama 1 jam dengan menggunakan alat pengocok mekanik (shaker), dilanjuthan
dengan penyaringan sccara bertahap (Musaad, 1996).

Bahan organik dibersihkan dari kotoran yang mengganggu, kemuwhan

ditumbuk dan disaring hingga lolos ayakan berdiameter lubang 0,5 mm. Bahan
organik tersebut ditimbang dan dilarutkan dalam larutan NaOH 0,5 M dengan
perbandingan 1 : 10 (whv), Selanjutnya bahan organik difraksionasi sesuai
prosedur (Stevenson, 1982), Tanah mineral masam  diambil dari Desa Tanah
Merah Warmare  Manokwari. Contoh tanah komposit dikering anginhad,

R
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ersihkan dan kemudian diayak dengan aya .y
::;:ift;lvnltu scherat 8 k“, pot”! bﬁl’(hlﬂﬂfkfm bczitklzgit::;r::?nlgfil:cr lubang 2 mm, lalu
Setiap pot ditanami 2 stek ubijalar, bibit slck‘ d ah
gemudian dijsrangkan pada 2 MST (Minggu Seteluh "!;d akan seragam,
meninggalkan satu tanaman terbaik per pot.  Pada saat mna;n.a m ) dengan
embenan pupuk dasar urca dengan dosis 100 kg ha™!, Semua f:lgi dilakukan
Jitamtkan ke dalam 100 mL aquades untuk sctiap pot pcrco[t))ag: ie”aklfa"
diaplikasiksm lewat tanah dengan cara membuat lubang tugal sckita; seén U(:;a'.l
ianaman. Frekwensi pemberian urca dan perlakuan dilakukan 2 kali yaitu mad ag
dan 4 MST, masing-masing dengan tukaran 50% dari takaran perlakuan P
Variabel pertumbuban yang diukur meliputi panjang sulur bobot basah
dan bobot kering sulur (tanaman). Beberapa sifat kimia tanah’ yang diukur
terdiri atas : pH, N-total, P-tersedia, K-total dan Aly. Data variabel respons hasil
percobaan diolah berdasarkan analisis statistik.  Pengaruh perlakuan terhadap
beberapa  sifut-sifat kimia tanah dan komponen pertumbuhan tanaman
menggunakan analisis ragam. Perbedaan rerata perlakuan diuji menggunakan
Uji Duncan (DMRT) pada taraf kepercayaan 95%, menggunakan program
analisis statistic Costal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Sifat Kimia Tanah
Pengaruh formula pupuk cair terhadap sifat-sifat tanah, terkait dengan

adanya residu pupuk yang tertinggal didalam tanah akibat perlakuan.
Bceberapa sifat kimia tanah akibat perlakuan formula pupuk cair lengkap dari
ckstrak krandalit, fraksi humat, dan kalium, disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Beberapa sifat kimia tanah akibat pembarian ekstrak krandalit,
fraksi Humat dan kalium pada Ultisols
Sifat Kimiawi Tanah

Perl.  pH pH C-Org __ N-total Alga P-tersedia
(H20)  (KCI) 1

(%) (%) cmol kg (ppm)
Ay 4572  4,35a 0,45a 0,09  1,8% 2,60b
A 4,67a 4,37a 0,47a 0,10a 1,77a 5,79a
A, 4,67a  4,42a 0,51a 0.10a 1,88 5.95a
A; 4655  440a 064  01lla  1BEa 2,03b
Av 4655 4452 049  00%  L7% 2,68b
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0.11a L.8Da 1,304

4,004 4,47 S | 1.50a 3,041
As i 4.454 (\l*hl 0. lla Lk S\
As — ikt oleh hutut yaug sama tdak berbeda nyaa Menurut uji
X oka vany dukutiole :
Angha yangt

Duncan $%e.

('l
1.) Reaksd tannh wll" .l'::(:z:::':t'l‘npIltthlfll\)i"kk“" bahwa - pemberinn ekstrak
‘_l“s_'l ‘?f‘;‘ 1\:‘!‘\"( dan Kalinm tiduk lvt't';!clll!tlf\f" nyata (P‘0‘0673n5;
kendutity m“:‘\; ‘;l. y pl1 (11,0) dan plE-KCL Pada Tabel 1 tampak bahwa
0,0085n) ) ‘f" ::‘iz(lli\!upﬂi l;“"“ perlukuan Ay dan Ay, kemudian diikuyj
ES‘\::x:()tv::tlltn:ltni‘:t‘urut olch perlakuan Ay, Ay, As, serta Ag dan Ay
SCUE

Pengaruh ckstrak keandalit ini terutama berasal dari kandungan fosfor
cnge R

dan kalsium yang tinggi pada EFK.

2.)) C-Organik ‘ ‘
'¢ g}Iasil analisis ragam  menunjukkan bahwa pemberian ckstrak

krandalit, fraksi humat dan kalium tidak berpengaruh nyata (p=03126ns)
terhadap status C-organik.  Hal ini di duga karena konsentrasi bahan
organik  yang diberikan  sangat rendah schingga belum mampy
meningkatkan C-Organik secara signifikan,  Konsentrasi fraksi organik
yang terdapat pada perlukuan A, A, Ay, As dan Ag yang masih rendah inj
lebih diharapkan untuk mengurangi fiksasi P.  Musaad (2009)
menyarankan bahwa untuk mengantisipasi dampak pengaruh Al dan Fe
terlarut terkait dengan penggunaan EFK  dapat dilakukan dengan
penambahan fraksi humat.  Bahan organik tanah memiliki gugus-gugus
fungsional yang sangat reaktif yakni gugus karboksilat —COOH. -OH
(fenolik, alkoholik, quinon, dan eter) yang biasanya saling berikatn
dalam berbagai kombinasi. Kombinasi ikatannya atau posisi relatif gugus
fungsional didalam asam-asam organik sangat penting artinya dalam

hubungannya dengan penetralan keracunan Al dan Fe bagi tanaman
(Sanches, 1992). i
3.) N-Tota]

krand. llid}ll a".mhs‘s fagam  menunjukkan bahwa pemberian ekstrik
- dd %, fraksi humat dap kalium tidak berpengaruh nyata (pﬂlnf‘m)
di d < \ " “ . . g - .

dibcrik:nsm,::s.'rlq total, Hal in; diduga karena dosis bahan organik W& |
yang renda, d:‘l‘ll.kurang memadai sertg kandungan N bahan organik
igihising kunL ngga belum mampuy HICllillgku;ktlll N-organik y3ng
L, Ponen utama N-tanah Tabel : srlihatkan tegnd
peningkatan perge, N +label 1| memperliha N
‘ ol meskipun relyif rendah,  Persen N-W0&
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tertinggi dicapai pada perlakuan A ey .
perlakuan Aq (0,11), A; (0,10), A, d; n((kl:, l(?)),1 ld)ul:luu berturut-turut oleh
Asdan Ao (0,09). Dari data diatas dapat dilihat bahws gt
. ahwa N-total tertinggi
terdapat pada perlakuan dengan persentase bahan orga " Inggi
tinggi (As dan A¢), mengingat N-Organik mcmpakang{):r:tulza;gdlcmh
tanah yang utama (Hardjowigeno, 1987). Unsur N berperan sc‘ti:a“.'
penyusun semua protein, klorofil dan asam-asam nukleat, serta bcrpef';:[;
penting d‘ulam pembentukan koenzim (Hardjowigeno, 1987; Hanafiah
2004). Nitrogen sangat berperan terhadap bagian vegetatif tanaman (dam;
dan pucuk). Kekurangan N menyebabkan tanaman kerdil, pertumbuhan
akar terbatas daun-daun kuning dan gugur (Hardjowigwigeno, 1987)
4.) Aluminium dapat dipertukarkan (Al,y)

Hasil al.lalisis ragam menunjukkan bahwa pemberian ekstrak
krandalit, fraksi humat dan kalium tidak berpengaruh nyata (p=0,954ns)
terhadap status Alg. Tabel 1 terlihat bahwa status Aly tertinggi
dicapai pada perlakuan A, (1,89), diikuti berturut-turut oleh perlakuan
A, dan A; (1,88), As (1,82), As (1,79), A, (1,77) dan terendah perlakuan
Ag (1,56). Lebih rendahnya Al pada tanah yang diberi perlakuan
dibanding kontrol diduga disebabkan oleh meningkatnya unsur fosfat dan
bahan organik, sehingga AI** mengendap membentuk Al(OH); dan
berdampak menurunkan konsentrasi Aly. Menurut Hanafiah (2004),
pemakaian pupuk fosfat, pupuk organik, berpengaruh menurunkan
kelarutan Al, sebaliknya pemakaian KCl meningkatkan kelarutan Al
Penurunan Aly pada percobaan ini menunjukkan adanya perbaikan
terhadap sifat kimia tanah.

5.) P-tersedia .

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian ekstrak
krandalit, fraksi humat dan kalium berpengaruh  sangat nyata
(p=0,0018**) terhadap status P-tersedia, dimana P-tersedia tertinggl
diperolch pada perlakuan A (5,96) yang berbeda nyata dengan perlakuan
A (3,05), perlakuan Aj (2,93), perlakuan Ay (2,69) , Ao (2,60) dan
perlakuan As (1,30). Meningkatnya P-tersedia pada perlakuan A; dan A,
selaras dengan tingginya persentase ekstrak kra.ndaht yang mengandung P
dengan kelarutan tinggi karena telah diaktivasi mclu.lm perlakuan termal
dan dickstraksi. Sedangkan lebih tingginya P-tersedia pada perlakuan A
dari pada perlakuan A, disebubkan olch adanya kombinasi fraksi organik
dalam perlakuan A, yang tidak terdapat pada perlukuan Ai Mt"l.“l'“"
Stevenson (1982) bahwa bahan organik }“"““1"‘“ kemampuan da “}"f}
mengkelat oksida bermuatan positif dan kation-kation terutama Al dan £€

ISBN: 978-602-19392-1.5 | '

(‘ngcmbangan Ekonom‘ K"Cd“fﬂ(’rba."s K{)f"l)d”d: l’fﬂanlan di Iﬂdﬂ"f:la



katan terhadap bobot akar akibat perlukuag d“m"‘""gkan

. kkan bahwa bobot akg :
ada Tabel 2 menunju I terting:
kontrol. ] kl)lill::‘}{’z Jiikuti berturut-turut oleh perlukuan A, perl"kuang:l
pﬂdﬁl P;" ‘:‘ lAe. pe r.lukll!l“ A,, perlukuan Ag - dan terenduh perlukyy, A, ‘
, peria ua ’ '

tegadi pening

l\'lTSI.\IPLY!,AN ketrak  krandalit Ayamaru , fraksi  humat  dup kaliup,
1. Pembenan ;igniﬁk““ terhadap meningkatnya status P-tersediq tanah
-mberikan pengaruh terhadap pcrbmkan sifut kKimiawi tang}y
,0, pH-KCl, persen C-organik, N-total dan Al ,

jalit, fraksi humat dan kalium berpengaryh sangay
signifikan terhadap  bobot kering trubus ubiju]m:, tetapi tiduk bcrpcngamh
nvata techadap panjang sulur, bobot 8!““' d““'P““J"EQ akf}"-

perlakuan A, (80% EFK : 10% fraksi org.amk: 10% kalium) meningkatkap
status P- tersedia dan bobot trubus schingga merupakan formula terbaik

pada Ultisols.

berpengaruh
tetapi tidak mem
Jainnya scperti pH-H
Pemberian ckstrak kran

I
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